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ABSTRAK

Perkawinan  yang dilaksanakan di  Dusun  Pelemsari Desa
Bokoharjo,Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman hingga sekarang masih
dilaksanakan dengan menggunakan upacara perkawinan adat Jawa yang tentunya
masih banyak acara dalam rangkaian upacara tersebut yang tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip perkawinan menurut Hukum Islam.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaiji
pelaksanaan upacara perkawinan adat, untuk mengetahui dan mengkaji tentang
sesaji dalam upacara perkawinan kaitannya dengan prinsip-prinsip perkawinan

_dalam hukum Islam, serta untuk mengetahui dan mengkaji cara menghapus
upacara perkawinan adat yang berlaku di Dusun Pelemsari Kalurahan Bokoharjo
Kecamatan Prambanan yang tidak sesuai dengan hukum perkawinan Islam,

Penelitian guna penyusunan tesis ini merupakan penelitian empiris, yaitu
penelitian dengan mendasarkan pada data primer sebagai data utamanya dan data
sekunder sebagai pelengkapnya. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara untuk penclitian lapangan dan studi dokumen untuk penclitian
kepustakaan dan analisis data dilakukan secara kualitatif dengan metode
deskriptif. _

Hasil dari penelitian ini adalah : (1) upacara perkawinan adat di Dusun
Pelemsari dilaksanakan scsuai dengan upacara perkawinan adat Jawa dengan
sesaji sebagai suatu rangkaian upacara yang tidak boleh ditinggalkan; (2) sesaji
dalam upacara perkawinan adat di Dusun Pelemsari bertentangan dengan prinsip-
prinsip perkawinan dalam hukum Islam; (3) para ulama di Dusun Pelemsari telah
melakukan berbagai upaya untuk menghapus sesaji dalam upacara perkawinan
dengan cara menyampaikan pengajian-pengajian dan memberikan penjelasan
secara langsung kepada keluarga yang hendak melakukan upacara perkawinan.
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DAFTAR ISTILAH

Bapara, Rangkaian adat perkawinan yang dilakukan di Kalimantan Selatan.
Pihak keluarga pemuda mengutus orang yang dianggap mengetahui adat
perkawinan untuk meminang atau melamar kepada keluarga gadis.
Sebelum bapara dilaksanakan, biasanya terlebih dahulu dilakukan basa
suluh kepada keluarga gadis untuk mengetahui apakah gadis itu sudah
terikat dengan orang lain atau belum. Basa suluh dilakukan oleh seorang
perempuan tua atas kehendak keluarga pemuda. Apabila gadis yang di
tanyakan benar-benar belum terikat dengan orang lain, barulah pihak
keluarga pemuda melakukan bapara kepada keluarga gadis. Sebelumnya
dicari hari yang baik untuk itu. Orang yang melakukan bapara secara
moral ikut bertanggung jawab bila mengalami kegagalan, bahkan iapun
ikut menanggung malu keluarga yang mengutusnya. Selama melakukan
bapara ia harus hati-hati dalam berbicara, dengan tutur kata yang sopan
dan jangan sampai menyakiti hati pihak ke]uarga gadis. Oleh karena itu
orang yang sanggup melakukan bapara adalah orang yang benar-benar
“tahu adat” berhasil tidaknya lamaran tergantung pada orang yang
melakukan bapara,

Bibit, bobot, bebet : Semacam patokan bagi orang Jawa bila hendak menikahkan
dan memutuskan calon menantu atau jodoh anaknya. Yang dimaksud
dengan bibit adalah asal usul calon menantu tersebut. Apakah ia berasal

dari keturunan orang “baik-baik”, sehingga dapat menurunkan anak yang
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calon menantu bagaimana fisik dan kesehatannya, pantaskah, haruskah
dan sebagainya. Adapun yang ketiga bobot, maksudnya adalah apakah
calon menantu itu anak atau keturunan orang berkecukupan atau tidak
sehingga ia dapat memenuhi nafkah hidup keluarganya kelak. Konsep ini
berkaitan dengan pendidikan yang dilakukan sebelum seseorang

memasuki masa perkawinan. Selain itu, konsep ini juga bertujuan agar

keturunannya nanti menjadi anak yang “baik” fisik maupun psikisnya.

Kembar Mayang : Suatu hiasan semacam bougette dari janur (daun kelapa muda)

yang dibentuk menyerupai bunga mayang (bunga pinang) di lengkapi
dengan beberap jenis daun seperti daun beringin dan kelapa gading yang
membentuk pohon hayat (pohon surga) dengan buah nanas atau bunga
pisang (montong) sebagai mahkotanya. Kembar mayang berjumlah dua
buah yang bentuknj;'a sama, melambangkan pohon kehidupan yang dapat
memberikan segala keinginan manusia. Berdasarkan bentuk kembar
mayang yang selalu ada dalam setiap upacara perkawinannya juga
mempunyai arti sakral dan magis sebab dianggap melukiskan eksisten
manusia yang sebenarnya merupakan bagian kecil dunia. Bahkan, dalam
hal ini ada pendapat yang mengatakan bahwa manusia dan alam raya
saling meresapi. Oleh karena itu, kekuatan manusiawi dan ilahi juga
saling melebur. Sehubungan enafsiran tersebut, Porbocoroko
menunjukkan dalam ajaran filosofi hubungan manusia dengan dunia
alam raya yang tampak dalam perwujudan sebagal gunung sebagal
berebut |

Bathara Siwah = Suwung

Sipatipan ingkang alus, inggih puniko

xi




Nyantri:

Alusing donga

Yen karingkes, dados alusing ledi meru

Yen karingkes malih, dados alusing manungso

Artinya:

Bathara Siwah = suwung

Sifatnya yang haus, adalah dunia

Apabila diringkas, adalah gunung

Bila diringkat lebih halus, adalah manusia

Oleh karena itu, kembar mayang yang disertakan pada malam
midodareni merupakan petunjuk bahwa manusia dan gunung merupakan
kesatuan yang tidak dapat di pisahkan karena keduanya merupakan
jelmaan Bathara Siwah di dunia.

Salah satu syarat perkéwinan yang harus dilakukan oleh pihak keluarga
laki-laki. Nyantri merupakan kewajiban dari pemuda calon mempelai
untuk selama waktu tertentu tinggal di rumah keluarga gadis sebelum
perkawinan di langsungkan atau di laksanakan. Biasanya nyantri
dilakukan sesudah peningsetan. Adapun maksudnya nyantri adalah agar
sebelum perkawinan di langsungkan sudah dapat mengikuti pola hidup
keluarga istrinya melalui proses nyantri ini diharapkan si pemuda sudah
dapat berpartisipasi dengan gaya dan irama hidup keluarga istrinya.
Selama nyantri, si pemuda ikut melakukan semua kegiatan yang
diadakan oleh keluarga gadis, misalnya mengerjakan tanah pertanian,

kadang-kadang orang menyebut nyantri ini dengan istilah nyengku, yang



Temu; atau panggih atau kepanggihan, pun;:ak acara dalam perkawinan. Upacara
temu merupakan saat ketemunya pengantin laki-laki dengan mempelai
perempuan, yang biasanya di selenggarakan ditempat mempelai
perempuan sesudah upacara perkawinan upacara temu dilaksanakan
menurat aturan yang sudah ada di dalam adat istiadat masyarakat jawa.
Dalam upacara tersebut kedua mempelai menggunakan kain corak sido
mukti. Dalam upacara, mempelai laki-laki mengenakan keris yang
disebu gombyok. Sedangkan untuk mempelai perempuan, sanggulnya di
beri perhiasan yang disebut cunduk mentul pada upacara temu ini,
sebelum kedua mempelai duduk bersanding di pelaminan, terlebih
dahulu dilakukan upacara saling melempar gantal, yaitu sirih yang
digulung. Setelah itu mempelai laki-laki menginjak telur yang telah
disediakan. Kemudian kaki mempelai laki-laki yang kotor karena
pecahan telur ini di akhiri dengan upacara yang di sebut tampo kaya,
yang maksudnya pemberian kekayaan dari suami kepada istrinya.
Sedangkan sebagai penutup dalam upacara temu adalah yang disebut
dihar kembul, yaitu suami istri makan saling menyuapkan nasi.

Tukon, Sejumlah uang yang diberikan oleh pihak keluarga pemuda kepada
keluarga di gadis untuk meringankan atau membantu pihak gadis dalam
melaksanakan selamatan perkawinan. Tukon ini bukan mas kawin, tukon

biasanya tidak boleh digunakan untuk keperluan lain kecuali untuk biaya

-
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